
Penjelasan: 

Beredar di media sosial Facebook unggahan yang mengeklaim Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) dibakar massa karena merasa jengkel dengan kebijakan dan peraturan pemerintah 

yang melarang motor untuk mengisi bahan bakar jika pajak kendaraan mati. Unggahan tersebut 

memperlihatkan kobaran api yang membakar SPBU dan beberapa orang berusaha memadamkan 

api.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Setelah dilakukan penelusuran mengarah ke laman 

serambinews, dalam laporan tersebut dijelaskan bahwa penyebab kebakaran SPBU Oyon di Kota 

Subulussalam yaitu akibat adanya korsleting di SPBU Subulussalam pada 12 Oktober 2024. Dengan 

demikian, SPBU tersebut terbakar bukan karena aksi massa melainkan korsleting pada mobil pikap 

Suzuki Carry yang sedang mengisi BBM.
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Penjelasan: 

Beredar unggahan berupa tangkapan layar artikel 

di media sosial Facebook yang mengeklaim 

komedian Narji yang menyebut mantan Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) lebih hebat daripada Nabi 

Ibrahim.

Faktanya, klaim tersebut  tidak benar. Dilansir dari 

kompas.com, setelah dilakukan penelusuran 

menggunakan mesin pencari Google dengan 

memasukkan kata kunci "Narji Sebut Jokowi Lebih 

Hebat daripada Nabi Ibrahim", hasilnya tidak 

ditemukan informasi valid yang membenarkan 

klaim tersebut. Selanjutnya, penelusuran 

menggunakan Google Lens, mengarah ke artikel 

yang mirip dengan unggahan di laman 

tangselpos.id berjudul "PSI Tangsel Sambut Positif 

Bergabungnya Narji Cagur". Artikel itu memuat 

pernyataan Ketua Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 

Partai Solidaritas Indonesia (PSI) Kota Tangerang 

Selatan Steven Jansen, yang menyambut baik 

bergabungnya Narji ke partainya. Dalam artikel itu, 

tidak ada pernyataan Narji yang menyebut Jokowi 

lebih hebat daripada Nabi Ibrahim.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial YouTube dengan narasi yang mengeklaim  

terjadi gelombang tsunami setinggi 10 meter di pesisir Kabupaten Gunungkidul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada 1 Juli 2026.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari tempo.co, Pusat Pengendalian Operasi 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Pusdalops 

BPBD DIY), menegaskan tidak ada tsunami di pesisir tersebut pada awal Juli 2026. Video 

tersebut diedit dan direkayasa dengan kejadian di lokasi lain. Pihaknya mengimbau 

masyarakat memantau situasi kebencanaan terkini lewat Pamor, aplikasi gawai resmi milik 

BPBD Provinsi DIY. Selain itu, prakiraan cuaca BMKG Yogyakarta International Airport 

menunjukkan tinggi gelombang di perairan selatan Yogyakarta pada 1–4 Juli 2026 berkisar 

antara 2,5 hingga 4 meter, tanpa adanya peringatan tsunami.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook tautan 

yang diklaim sebagai akses untuk berpartisipasi dalam 

undian berhadiah Bank Negara Indonesia (BNI) Festival. 

Hadiah yang ditawarkan meliputi mobil, sepeda motor, 

rumah, emas dan logam mulia, serta paket umrah gratis.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 

kompas.com, tautan yang dicantumkan dalam unggahan 

tersebut tidak mengarah ke situs atau aplikasi mobile 

banking BNI melainkan modus pencurian data pribadi atau 

phising. Melalui laman resminya bni.co.id, BNI mengimbau 

masyarakat untuk lebih waspada terhadap modus 

penipuan yang mengatasnamakan program undian. 

Direktur Consumer Banking BNI Corina Leyla Karnalies 

menjelaskan kupon undian Wondr BNI akan ter-generate 

secara otomatis untuk transaksi yang memenuhi syarat. 

Seluruh program undian resmi BNI tidak pernah 

mensyaratkan pembayaran atau transfer dana untuk 

pencairan hadiah. Informasi hanya disampaikan melalui 

kanal komunikasi resmi BNI.
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Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial TikTok berisi 

narasi yang mengeklaim Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia 

menegaskan masyarakat yang memiliki televisi (TV) 

dari merek apa pun wajib membayar pajak mulai 

tahun 2027.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari antaranews.com, foto Bahlil yang 

digunakan dalam unggahan tersebut merupakan 

foto lama yang pernah dimuat di laman 

fraksigolkar.com saat Bahlil membahas mengenai 

proses negosiasi divestasi saham PT Freeport 

Indonesia (PTFI), sama sekali tidak menyinggung 

kebijakan mengenai pajak televisi. Adapun 

Indonesia memang pernah menerapkan pungutan 

terhadap kepemilikan televisi pada masa lalu. 

Setelah kemerdekaan, pemerintah memberlakukan 

iuran televisi melalui Keputusan Presiden Nomor 

218 Tahun 1963 untuk membantu pembiayaan 

penyelenggaraan TVRI. Namun hingga saat ini, 

sudah dihentikan seiring berkembangnya televisi 

swasta yang turut memberikan kontribusi 

pembiayaan kepada TVRI.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang 

menampilkan Menteri Hak Asasi Manusia (HAM) 

Republik Indonesia Natalius Pigai meminta 

masyarakat belanja Rp1 juta per bulan di 

Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih agar omset 

kopdes cepat meningkat.

Faktanya, klaim Menteri Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia (HAM) Natalius Pigai 

meminta masyarakat belanja Rp1 juta per bulan 

di Koperasi Desa Merah Putih adalah tidak 

benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 

Kementerian Hak Asasi Manusia (HAM) 

menegaskan bahwa Menteri Natalius Pigai tidak 

pernah meminta masyarakat untuk berbelanja 

Rp1 juta per bulan di Koperasi Merah Putih.  

Kementerian HAM juga mengimbau Masyarakat 

untuk tidak mudah percaya dan selalu 

mengecek kebenaran informasi melalui kanal 

resmi Kementerian HAM.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial TikTok 

yang mengeklaim adanya pendaftaran bantuan dana 

Qatar Charity.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir 

turnbackhoax.id, video pada unggahan merupakan 

hasil rekayasa buatan yang telah dicek menggunakan 

alat pendeteksi Artificial Intelligence (AI) Hive 

Moderation dengan probabilitas 99,9 persen. 

Berdasarkan pemberitaan metrotvnews.com, Purbaya 

tidak pernah menyampaikan informasi mengenai isu 

tersebut. Melansir laman resmi Qatar Charity 

www.qcharity.org, diketahui bahwa Qatar Charity 

menyalurkan bantuan untuk masyarakat Indonesia 

berupa pengadaan alat monitor tekanan jantung, tas 

sekolah, hingga donasi pembangunan dan renovasi 

masjid. Tidak ada bantuan uang tunai. Sebagai 

informasi, Qatar Charity merupakan organisasi 

kemanusiaan yang memberikan bantuan program 

pembangunan berkelanjutan di bidang kesejahteraan 

sosial, air dan sanitasi, pendidikan, gizi, serta 

pemberdayaan ekonomi.
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